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MOTTO

“Banyak orang mengatakan kepintaran yang menjadikan seseorang ilmuwan besar.

Mereka keliru, semua itu adalah karena faktor karakter.”

~ Albert Einstein ~
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ABSTRAK

Dari sisi pedagogik, karakter disiplin sangat penting bahkan merupakan
keharusan bagi pertumbuhan siswa terutama pada siswa usia sekolah dasar.
Tumbuh kembang siswa tidak hanya secara fisiologis, tetapi juga secara mental
dan sosial. Berbekal nilai karakter disiplin akan mendorong tumbuhnya nilai-nilai
karakter baik lainnya, seperti tanggung jawab, kejujuran, kerjasama, dan
sebagainya. Untuk mendisiplinkan siswa, hukuman memang salah satu unsur
kedisiplinan yang diperlukan karena pada dasarnya hukuman merupakan usaha
mendidik yang digunakan untuk memperbaiki dan mengarahkan siswa ke arah
yang benar. Akan tetapi disiplin dengan sewenang-wenang atau dengan hukuman
kekerasan tidak dapat dibenarkan, karena kekerasan yang dialami siswa dapat
memberikan efek psikologis yang berkepanjangan pada dirinya. Ada metode atau
upaya tertentu yang harus digunakan guru  untuk membentuk atau
mengembangkan sikap disiplin pada siswa sebagai calon generasi mendatang agar
kelak menjadi warga negara yang baik dan tidak merugikan bangsa.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti melakukan penelitian
yang bertujuan untuk mengetahui upaya guru dalam membentuk karakter disiplin
siswa. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan atau field research yang
bersifat deskriptif kualitatif. Penelitian dilakukan di MI Negeri Purwokerto,

dengan sgbj e i i lan data
- TAIN PURWORERTO:
analisis undkan a, . npenarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya guru dalam membentuk
karakter disiplin siswa kelas | MI Negeri Purwokerto dilakukan dengan
menggunakan metode percakapan, metode cerita, metode perumpamaan, metode
keteladanan, metode pembiasaan, metode pemberian nasihat, serta metode janji
dan ancaman yang dilakukan melalui kegiatan pembelajaran, kegiatan
ekstrakurikuler yang salah satunya ekstrakurikuler wajib yaitu ekstrakurikuler
pramuka, kegiatan rutin yang meliputi kegiatan upacara bendera, kegiatan pagi,
budaya 4S (senyum salam sapa salaman), shalat berjamaah, pemeriksaan kuku
dan gigi, serta tugas piket yang berada di M1 Negeri Purwokerto.

Kata Kunci: upaya guru, karakter disiplin, siswa
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan karakter kini memang menjadi isu utama pendidikan. Selain
menjadi bagian dari proses pembentukan akhlak anak bangsa, pendidikan
karakter diharapkan mampu menjadi pondasi utama dalam meningkatkan
derajat dan martabat bangsa Indonesia. Di lingkungan Kemendiknas sendiri,
pendidikan karakter menjadi fokus pendidikan diseluruh jenjang pendidikan
yang dibinannya. Pembentukan karakter itu dimulai dari fitrah yang diberikan
Tuhan yang kemudian membentuk jati diri dan perilaku.

Salah satu bapak pendiri bangsa, presiden pertama Republik Indonesia,
Bung Karno, bahkan menegaskan: “Bangsa ini harus dibangun dengan
mendahulukan pembangunan karakter (character building) karena character

building inilah yang akan membuat Indonesia menjadi bangsa yang besar,

maju, jaya, serta _bermartabat. Kalau character building ini tidak dilakukan,
~JAIN.PUBWOKERTO

Pendidikan karakter telah ditetapkan dalam Undang-Undang No 20
Pasal 3 Sisdiknas tahun 2003 yang menyatakan bahwa pendidikan nasional
berfungsi mengembangkan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Adapun

tujuannya adalah untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi

! Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter,
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), him. 1-2.



manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.?

Begitu pentingnya pendidikan karakter di negara kita ini. Oleh sebab
itu, pendidikan karakter sangat baik apabila telah dimulai sejak dini,
penanaman karakter sejak dini dapat dilakukan saat mereka masih duduk
dibangku Sekolah Dasar agar setelah anak dewasa karakter yang baik itu
sudah menjadi kebiasaan. Pendidikan karakter yang diberikan pada jenjang
Sekolah Dasar harus dengan porsi yang lebih besar dibandingkan jenjang
pendidikan lainnya. Hal itu dikarenakan peserta didik SD/MI masih bersifat
alami layaknya anak-anak dan belum terkontaminasi dengan sifat-sifat yang
kurang baik sehingga pada saat penanaman nilai-nilai karakter sangat
memungkinkan untuk anak lebih mudah menerimanya yang pada akhirnya
nilai-nilai luhur bangsa kita akan senantiasa melekat di jiwa peserta didik

hingga mereka dewasa. Karakter yang baik tersebut terdiri dari mengetahui hal

AAINPURWOKERTQ ...

tindakan. Ketiga hal ini diperlukan untuk mengarahkan suatu kehidupan
moral.®
Secara umum proses penanaman nilai-nilai karakter pada peserta didik

akan bermanfaat bagi dirinya dan orang lain yang ada disekitarnya. Sekolah

2 Novan Ardi Wiyani, Manajemen Pendidikan Karakter; Konsep dan
Implementasinya di Sekolah, (Yogyakarta: PT Pustaka Insan Madani, 2012), him. 57.
® Thomas Lickona, Mendidik untuk Membentuk Karakter, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2013), him. 82.



menjadi ujung tombak dalam mengimplementasikan pendidikan karakter
kepada peserta didik, jika dilakukan dengan baik maka sekolah akan
menghasilkan lulusan yang berkarakter, sebaliknya jika sekolah hanya
mengutamakan akademik peserta didik dan mengabaikan pendidikan karakter
maka sekolah tidak akan mampu menghasilkan lulusan yang berkarakter.

Di sekolah, khususnya dibangku Sekolah Dasar anak akan menjalani
fase penyesuaian metode pendidikan. Dari gaya bermain saat Taman Kanak-
kanak (TK) menjadi gaya belajar yang terstruktur oleh kurikulum yang
digunakan di sekolah tersebut. Dari pendidikan taman kanak-kanak, peserta
didik diberi materi pengenalan terhadap dunia pendidikan yang mendasar,
dengan begitu maka anak akan mengalami perubahan yang berbeda antara di
TK dan SD/MI. Anak yang akan memasuki SD/MI akan menyesuaikan
pelajaran yang diberikan melalui jadwal pelajaran yang sudah ditentukan di
sekolah, sehingga peserta didik akan menyesuaikan segala kegiatan pelajaran
sesuai dengan jadwal. Anak SD/MI biasanya masih membawa kebiasaan di
TK, @ka i spka i i ' iri, belum
bisa IMermﬂmammﬂebmam
lainnya. Namun anak akan merasa senang ketika mereka mempunyai teman
baru, guru baru, sehingga mereka akan belajar berkomunikasi, bahkan mulai
membentuk komunitas atau teman dekat yang dapat dikatakan sebagai sahabat
baru.

Seorang peserta didik dalam mengikuti kegiatan belajar di sekolah tidak

lepas dari berbagai peraturan dan tata tertib yang diberlakukan di sekolahnya,



dan setiap peserta didik dituntut untuk dapat berperilaku sesuai dengan aturan
dan tata tertib yang berlaku di sekolahnya. Kepatuhan dan ketaatan peserta
didik terhadap berbagai aturan dan tata tertib yang berlaku di sekolahnya biasa
dinamakan disiplin. Sebutan orang yang memiliki disiplin tinggi biasanya
tertuju kepada orang yang hadir tepat waktu, taat terhadap aturan, berperilaku
sesuai dengan norma-norma Yyang berlaku, dan sejenisnya. Sebaliknya,
sebutan orang yang kurang disiplin biasanya ditujukan kepada orang-orang
yang kurang atau tidak dapat menaati peraturan dan ketentuan yang berlaku
dengan baik.”

Dari sisi pedagogik disiplin sangat penting bahkan merupakan
keharusan bagi pertumbuhan anak. Tumbuh kembang anak tidak hanya secara
fisiologis, tetapi juga secara mental dan sosial.®> Bagian hakiki dari disiplin
berdasarkan karakter ialah pelaksanaan yang membuat para murid selalu
bertanggung jawab kepada aturan-aturan melalui konsekuensi-konsekuensi

yang adil dan tegas.® Berbekal nilai Kkarakter disiplin akan mendorong

~JAINPURWOKERTO .
kejuj ' jaSames nye ?ﬁ a didik
menghabiskan sebagian besar waktunya di sekolah, maka apa yang

didapatkannya di sekolah akan mempengaruhi pembentukan karakternya.

Karakter disiplin yang ditanamkan kepada peserta didik sekolah dasar harus

* Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasinya, (Bandung:
Alfabeta, 2012), him. 266.
® Maria J. Wantah, Pengembangan Disiplin dan Pembentukan Moral pada Anak
Usia Dini, (Jakarta: Direktorat Pembinaan Pendidikan  Tenaga Kependidikan
Ketenagaan Perguruan Tinggi, 2005), him. 143.
® Thomas Lickona, Pendidikan Karakter dalam Pengelolaan Kelas Sekolah,
(Bantul: Kreasi Wacana, 2014), him. 141.



dengan penuh kesabaran, tidak dengan tindakan kekerasan. Salah satu kasus
penanaman disiplin yang berbau kekerasan terjadi pada peserta didik kelas V
SD Negeri Rawa Badak Utara 13 Pagi Jakarta Utara pada hari Selasa
(4/8/2015). Dengan alasan membentuk kedisiplinan peserta didik, seorang
guru memukul peserta didiknya karena tidak melaksanakan tugas piket
kebersihan kelas.” Tindakan tersebut merupakan tindakan yang tidak
seharusnya dilakukan oleh guru.

Hukuman memang salah satu unsur kedisiplinan yang diperlukan untuk
mendisiplinkan anak, karena pada dasarnya hukuman merupakan usaha
mendidik yang digunakan untuk memperbaiki dan mengarahkan anak ke arah
yang benar.® Akan tetapi disiplin dengan sewenang-wenang khususnya dengan
menggunakan hukuman kekerasan tidak dapat dibenarkan, karena kekerasan
yang dialami anak dapat memberikan efek psikologis yang berkepanjangan
pada dirinya. Ada metode tertentu yang harus digunakan untuk menerapkan

atau mengembangkan sikap disiplin pada anak. Untuk itulah perlu diketahui

dan i g is ik uru atau
penxﬂmagmagnﬁtgterapkm
atau dikembangkan pada anak-anak sebagai calon generasi mendatang.

MI Negeri Purwokerto merupakan sekolah/madrasah yang sudah

terkenal dengan program pembentukan karakternya. Sesuai dengan visinya

yaitu menciptakan peserta didik yang religius, cerdas dan disiplin. Karena

" Beritasatu.com, “Siswi SD di Jakarta Utara Diduga Dianiaya Guru” diakses
dari www.beritasatu.com/hukum-kriminalitas-siswi-sd-di-jakarta-utara-diduga-dianiaya
-guru.html, dikutip pada Jum’at 5/12/2015 pukul 18:55 WIB.

& Yanuar A, Jenis-Jenis Hukuman Edukatif untuk Anak SD, ( Jogjakarta: DIVA
Press, 2012), him. 15.
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masyarakat telah memandang bahwa MI Negeri Purwokerto mampu
melahirkan dan membentuk karakter siswa yang baik, maka banyak orang tua
yang berkeinginan untuk menyekolahkan putra-putrinya di MI Negeri
Purwokerto. Hal ini dapat dibuktikan pada tahun ini yaitu tahun ajaran
2015/2016 tercatat peserta didik baru kelas | yang diterima sebanyak 129
peserta didik dari 208 pendaftar. Dari 129 peserta didik kemudian dibagi
menjadi 4 rombongan belajar yaitu kelas 1 Abu Bakar berjumlah 33 peserta
didik, kelas I Umar bin Khotob berjumlah 33 peserta didik, kelas I Utsman bin
Affan berjumlah 34 peserta didik dan kelas I Ali bin Abi Thalib berjumlah 29
peserta didik. Beberapa karakter yang menonjol dalam proses pembinaanya di
sekolah ini antara lain seperti sikap religius, cerdas, hidup sehat, peduli
sesama, mencintai lingkungan, serta disiplin.

Peneliti tertarik meneliti kelas | karena kelas | merupakan dasar
pendidikan karakter dimulai, dimana kelas | M1 ini merupakan masa peralihan
dari TK ke MI yaitu peralihan dari masa bermain-main ke masa serius dalam
menggi j2ian. Disi i karakter
yanglm"[ug mWQKERTQrta didik
kelas I.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Sabar Munanto selaku
kepala MI Negeri Purwokerto, beliau menjelaskan bahwa MI Negeri
Purwokerto memang sudah menanamkan pendidikan karakter dari dulu,

terlebih dengan menggunakan kurikulum 2013 pendidikan karakter dilakukan

secara terintegrasi dalam semua mata pelajaran. Selain dalam semua mata



pelajaran, pendidikan karakter juga dapat dilakukan melalui kegiatan
ektrakurikuler serta kegiatan keseharian siswa di sekolah. Dalam menanamkan
pendidikan karakter kepada siswa, guru-guru di MI Negeri Purwokerto sudah
dapat dikatakan berhasil 80%. Sesuai yang diharapkan yaitu siswa-siswi Ml
Negeri Purwokerto dapat beribadah dengan tekun, dapat membaca Al-Qur’an
dengan fasih, mempunyai ilmu pengetahuan dan teknologi, terampil dalam
menerjemahkan bahasa inggris dan arab, berbadan sehat dan berakhlakul
karimah. Untuk membentuk karakter siswa agar menjadi seperti yang
diharapkan, setiap guru mempunyai upaya masing-masing dalam membentuk
karakter siswa khususnya karakter disiplin.®

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas | Abu Bakar yaitu lbu
Rasini, guru kelas I Umar yaitu Ibu Qoriatun, guru kelas I Utsman yaitu lbu
Muchalifah dan guru kelas I Ali yaitu Ibu Murdiani, ternyata pembentukan
karakter disiplin pada peserta didik kelas | merupakan hal yang tidak mudah.
Pembentukan karakter disiplin harus dengan bertahap. Anak-anak kelas | saat
baru u i i i i pertama
memmer£U£mQKERxn sekolah
tepat waktu, kurang disiplin dalam beribadah, kurang disiplin dalam membagi

waktu untuk belajar, kurang disiplin dalam mengikuti pelajaran di kelas, dll.

® Wawancara dengan Bapak Sabar Munanto (Kepala Sekolah), pada hari Jumat,
9 Oktober 2015.



Tetapi semakin hari semakin baik karakternya. Hal itu dikarenakan guru kelas
| mempunyai banyak upaya untuk membentuk karakter disiplin pada siswa.*

Guru kelas I Abu Bakar mempunyai upaya tersendiri dalam membentuk
karakter disiplin siswa kelas I. Sesuai hasil wawancara kepada lbu Rasini
selaku guru kelas | Abu Bakar, beliau menjelaskan bahwa upaya membentuk
karakter disiplin siswa dapat dilakukan melalui keteladanan, misalnya guru
memberikan contoh kepada siswa seperti datang ke sekolah sebelum jam
06:25 WIB. Hal ini dilakukan agar siswa juga tidak terlambat datang ke
sekolah.'

Guru kelas I Umar mempunyai upaya tersendiri dalam membentuk
karakter disiplin siswa kelas I. Sesuai hasil wawancara kepada lbu Qoriatun
selaku guru kelas | Umar, beliau menjelaskan bahwa upaya membentuk
karakter disiplin siswa dapat dilakukan melalui pembiasaan, contoh guru
membiasakan siswa berdoa sebelum dan sesudah pelajaran, berdoa sebelum
dan sesudah makan, serta berdoa sebelum dan sesudah ke WC. Dengan begitu
Makagsi erkg aktifitas.
KenmNtu,mwummniap hari
jum’at, maka dengan sendirinya sebelum hari jum’at kuku siswa sudah bersih

dan tidak ada yang panjang.*?

19 Wawancara dengan Ibu Rasini (Guru kelas | Abu Bakar), Ibu Qoriatun (Guru
kelas | Umar), Ibu Muhalifah (Guru kelas I Utsman) dan Ibu Murdiani (Guru kelas |
Ali), pada hari Jum’at dan Sabtu, 27 dan 28 November 2015.

! Wawancara dengan lbu Rasini (Guru Kelas | Abu Bakar), pada hari Jum’at,
27 November 2015.

12 Wawancara dengan Ibu Qoriatun (Guru Kelas | Umar Bin Khattab), pada hari
Sabtu, 28 November 2015.



Guru kelas I Utsman mempunyai upaya tersendiri dalam membentuk
karakter disiplin siswa kelas I. Sesuai hasil wawancara kepada Ibu Muchalifah
selaku guru kelas I Utsman, beliau menjelaskan bahwa upaya membentuk
karakter disiplin siswa dapat dilakukan melalui pemberian nasihat yang
berupa penalaran. Penalaran dintaranya menjelaskan sesuatu yang abstrak
menjadi konkret kepada siswa, contohnya dengan cara menjelaskan pengertian
pahala, disitu Ibu Muchalifah menjelaskan pahala itu hadiah dari Allah SWT.
Apabila melaksanakan sholat secara berjamaah dan tepat waktu maka akan
mendapat pahala 27 derajat, itu berarti nanti di akhirat akan mendapatkan
mobil sebanyak 27. Dengan begitu siswa akan lebih semangat dalam
melaksanakan sholat berjamaah tepat pada waktunya.™

Guru kelas 1 Ali mempunyai upaya tersendiri dalam membentuk
karakter disiplin siswa kelas I. Sesuai hasil wawancara kepada Ibu Murdiani
selaku guru kelas I Ali, beliau menjelaskan bahwa upaya membentuk karakter
disiplin _siswa dapat dilakukan dengan cara pemberian reward/penghargaan
sert is u i da siewa tidak
terlamm mwoma apabila
siswa terlambat datang ke sekolah maka akan diberi bintang merah. Dengan

pemberian bintang biru dan bintang merah, maka siswa akan lebih semangat

berangkat ke sekolah lebih awal supaya bisa mendapatkan bintang biru.**

3 Wawancara dengan Ibu Muhalifah (Guru Kelas | Utsman Bin Affan), pada
hari Sabtu, 28 November 2015.

 Wawancara dengan Ibu Murdiani (Wali Kelas I Ali bin Abi Tholib), pada hari
Jum’at, 27 November 2015.



Berangkat dari latar belakang inilah peneliti merasa tertarik untuk
mengetahui lebih lanjut tentang bagaimana upaya para pengelola pendidikan
khususnya guru kelas I MI Negeri Purwokerto Kabupaten Banyumas dalam
usaha menanamkan karakter disiplin pada peserta didiknya agar kelak menjadi
warga negara yang baik dan tidak merugikan bangsa.

B. Definisi Operasional
1. Upaya Guru
Upaya merupakan usaha, ikhtiar untuk mencapai suatu maksud,
memecahkan persoalan, mencari jalan keluar.”® Sedangkan guru
merupakan pendidik yang menjadi tokoh, panutan dan identifikasi bagi
para peserta didik dan lingkungannya.*® Jadi, Upaya Guru merupakan
usaha yang digunakan oleh seorang pendidik untuk mencapai suatu
maksud tertentu.
2. Membentuk Karakter Disiplin Siswa
Membentuk merupakan proses atau cara membuat bentuk.’
ClghMSiglin i ' ' an siswa
jmkamnmqmmﬁaum dan
peraturan.’® Jadi, Membentuk Karakter Disiplin Siswa merupakan proses

atau cara membuat siswa menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada

berbagai ketentuan dan peraturan.

pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga, Jakarta:
Departemen Pendidikan Nasional, 2002), him. 1250.

16 E.Mulyasa, Menjadi Guru Profesional: Menciptakan Pembelajaran Kreatif
dan Menyenangkan, (Bandung : PT Rosdakarya, 2008), him 37.

7 pysat Bahasa, Kamus Besar...., him. 135.

'8 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter...., him. 33.
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Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud penelitian
tentang “upaya guru dalam membentuk karakter disiplin siswa kelas I MI
Negeri Purwokerto” yaitu suatu usaha yang digunakan oleh seorang pendidik
dalam proses atau cara membuat siswa kelas I MI Negeri Purwokerto agar
dapat menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan
peraturan. Untuk memperoleh hasil penelitian yang terarah dan tepat sesuai
dengan tujuan penelitian yang diinginkan, maka dilakukan pembatasan
terhadap ruang lingkup penelitian. Penelitian tersebut difokuskan pada:

1. Upaya guru dalam membentuk karakter disiplin siswa kelas | yang
dilakukan melalui kegiatan pembelajaran.

2. Upaya guru dalam membentuk karakter disiplin siswa kelas 1 yang
dilakukan  melalui  ekstrakurikuler ~ pramuka yang  merupakan
ekstrakurikuler wajib bagi seluruh siswa.

3. Upaya guru dalam membentuk karakter disiplin siswa kelas | yang

dilakukan melalui kegiatan rutin yang meliputi kegiatan upacara, kegiatan

JAIN PURWOKERTO ™

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka rumusan masalah
yang dibahas dari penelitian ini adalah “Bagaimana upaya guru dalam
membentuk karakter disiplin siswa kelas | MI Negeri Purwokerto Kabupaten

Banyumas tahun ajaran 2015/2016?”
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui upaya guru
dalam membentuk karakter disiplin siswa kelas | MI Negeri Purwokerto
Kabupaten Banyumas tahun ajaran 2015/2016.
2. Manfaat penelitian
a. Manfaat Teoritis
Secara teotitis penelitian ini diharapkan menambah ilmu
pengetahuan dan bermanfaat bagi perkembangan ilmu pendidikan,
terutama tentang upaya pembentukan karakter disiplin siswa bagi anak
usia sekolah dasar.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi guru
Untuk meningkatkan pemahaman guru tentang upaya

pembentukan karakter disiplin siswa.

IAIN.PURWOKERTO. ...

diri siswa.
3) Bagi sekolah
Untuk menambah kualitas sekolah agar lebih baik dalam

membentuk karakter disiplin siswa.
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E. Kajian Pustaka

Kajian pustaka ini digunakan untuk memperoleh suatu informasi
tentang teori-teori, konsep-konsep, generalisasi-generalisasi yang dijadikan
landasan teoritis bagi penelitian yang akan dilakukan, agar mempunyai dasar
yang kokoh bukan sekedar coba-coba (trial and eror).

Penelitian tentang “Upaya Guru dalam Membentuk Karakter Disiplin
Siswa Kelas | MI Negeri Purwokerto Kabupaten Banyumas Tahun Ajaran
2015/2016” bukanlah yang pertama Kkali dilakukan, sebelumnya telah ada
penelitian yang mirip yaitu penelitian yang dilakukan oleh Dyah Prastika
Proboretno yang berjudul “Upaya Guru dalam Pembentukan Karakter Anak
di Taman Kanak-Kanak Islam Terpadu Mutiara Hati Purwareja Klampok
Banjarnegara Tahun Pelajaran 2012/2013”.*° Hasil penelitian ini adalah
cara/usaha yang dilakukan guru dalam pembentukan karakter anak usia
prasekolah di Taman Kanak-Kanak Islam Terpadu Mutiara Hati Purwareja

Klampok dilakukan dengan menggunakan metode keteladanan, pembiasaan,

kedigipli jaw K ' f e nasihat,
perirm j:?mmxmmg melalui
kegiatan kurikuler yaitu meliputi kegiatan sebelum pelaksanaan pembelajaran,
kegiatan inti dan penutup.

Selain itu, terdapat penelitian yang dilakukan oleh Kukuh Aji Laksono

yang berjudul “Upaya Guru PAI dalam Pembentukan Kepribadian Muslim

19 Dyah Prastika Proboretno, Upaya Guru dalam Pembentukan Karakter Anak di
Taman Kanak-Kanak Islam Terpadu Mutiara Hati Purwareja Klampok Banjarnegara
Tahun Pelajaran 2012/2013 (Skripsi tidak diterbitkan. Purwokerto: Stain Purwokerto,
2012).
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Peserta Didik di SD Negeri 2 Glempang Kecamatan Pekuncen Kabupaten
Banyumas Tahun Pelajaran 2011/2012 ”.%° Hasil penelitian ini adalah usaha
yang dilakukan guru PAI dalam membina kepribadian muslim pada peserta
didik yang dilakukan dengan menggunakan metode keteladanan dan
pembiasaan yang dilakukan oleh guru melalui kegiatan rutin tadarus al-quran,
mengadakan infaq, BTA, qiro’ah, serta kegiatan amaliah ramadhan.

Endriyah Retnaningrum dengan judul skripsinya “Pembentukan Akhlak
Oleh Guru PAI di SD Negeri 1 Papringan Kecamatan Banyumas Kabupaten
Banyumas”.?* Hasil penelitian ini adalah usaha yang dilakukan guru PAI
dalam menanamkan sopan santun pada peserta didik dilakukan dengan
menggunakan metode pembiasaan Yyang dilakukan melalui kegiatan
pembelajaran akidah akhlak baik di dalam kelas maupun di luar kelas.

Persamaan penelitian yang akan peneliti lakukan dengan ketiga skripsi
di atas yaitu sama-sama membahas tentang upaya/cara/usaha yang dilakukan
guru dalam membentuk karakter siswa. Namun disini terdapat perbedaan
den ti ipsi i insi iti susun
IebiMINn pEHRWQmTeD melalui
kegiatan pembelajaran, kegiatan ekstrakurikuler, dan kegiatan rutin di sekolah.

Selain merujuk pada skripsi yang telah dilakukan oleh peneliti

sebelumnya, peneliti juga merujuk pada konsep teori yang terdapat dalam

% Kukuh Aji Laksono, Upaya Guru PAIl dalam Pembentukan Kepribadian
Muslim Peserta Didik di SD Negeri 2 Glempang Kecamatan Pekuncen Kabupaten
Banyumas Tahun Pelajaran 2011/2012 (Skripsi tidak diterbitkan. Purwokerto: Stain
Purwokerto 2012).

Z'Endriyah Retnaningrum, Pembentukan Akhlak Oleh Guru PAI di SD Negeri 1
Papringan Kecamatan Banyumas Kabupaten Banyumas (Skripsi tidak diterbitkan.
Purwokerto: Stain Purwokerto, 2009).
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buku yang dapat dijadikan landasan teoritis bagi penelitian yang akan
dilakukan. Konsep teori tersebut diantaranya:

Sofan Amri (2013: 167) yang berjudul “Pengembangan & Model
Pembelajaran dalam Kurikulum 2013”. Buku tersebut menjelaskan bahwa
upaya penanaman disiplin dilakukan melalui pembiasaan-pembiasaan,
perubahan pola dan sistem aturan yang mengatur tingkah lakunya,
kebijaksanaan, sistem sanksi, penghargaan bagi pelaku, dan pengawasan.

Heri Gunawan (2012: 88-96) yang berjudul “Pendidikan Karakter
Konsep dan Implementasi”. Buku tersebut menjelaskan bahwa metode
pendidikan yang mampu menanamkan karakter baik seperti karakter disiplin
kepada siswa sehingga siswa bukan hanya tahu tentang moral knowing tetapi
juga diharapkan mereka mampu melaksanakan moral action yang menjadi
tujuan utama pendidikan yaitu metode hiwar atau percakapan, metode gishah
atau cerita, metode amtsal atau perumpamaan, metode uswah atau

keteladanan, metode pembiasaan, metode ‘ibrah dan mau’idah, dan metode

“TAIN PURWOKERTO......

Menerapkan Pendidikan Karakter di Sekolah”. Buku tersebut menjelaskan
bahwa untuk membentuk karakter disiplin pada diri peserta didik ada beberapa
hal yang perlu dilakukan oleh guru diantaranya adalah konsisten, bersifat
jelas, memperhatikan harga diri,1qw23 sebuah alasan yang bisa dipahami,
menghadiahkan pujian, memberikan hukuman, bersikap luwes, melibatkan

peserta didik, bersikap tegas, serta jangan emosional.
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E. Mulyasa (2013: 27-28) yang berjudul “Manajemen Pendidikan
Karakter ”. Buku tersebut menjelaskan bahwa ada 9 strategi yang dilakukan
guru untuk mendisiplinkan peserta didik. Strategi tersebut adalah Konsep diri
(self-concept), keterampilan  berkomunikasi  (communication  skills),
konsekuensi-konsekuensi logis dan alami (natural and logical consequences),
klarifikasi nilai (values clarification), analisis transaksional (transactional
analysis), terapi realitas (reality therapy), disiplin yang terintegrasi (assertive
discipline), modifikasi perilaku (behavior modification), tantangan bagi

disiplin (dare to discipline).

. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan skripsi ini adalah tata urutan persoalan
maupun langkah-langkah pembahasan yang akan diuraikan dalam tiap-tiap
bab yang dirangkup secara teratur dan sistematis. Adapun penulisannya
sebagai berikut:

Bagian awal meliputi: halaman judul, pernyataan keaslian, pengesahan,

-JAIN.PURWOKERTO

Bab | berisi pendahuluan yang meliputi: latar belakang masalah,
definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian
pustaka, dan sistematika pembahasan.

Bab Il berisi landasan teori yang meliputi: A. Upaya Guru (pengertian
upaya guru, Syarat-syarat guru, tugas guru, peran guru dan kepribadian guru)

B. Karakter disiplin (pengertian disiplin, unsur-unsur disiplin, tujuan disiplin,
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fungsi disiplin, pentingnya disiplin bagi siswa, pengertian siswa, karakteristik
anak usia Sekolah Dasar. C. Upaya Guru dalam Membentuk Karakter Disiplin
Siswa.

Bab 11l berisi metode penelitian yang meliputi: jenis penelitian, lokasi
penelitian, subjek dan objek penelitian, teknik pengumpulan data dan teknik
analisis data.

Bab IV berisi pembahasan hasil penelitian yang meliputi gambaran
umum MI Negeri Purwokerto, hasil penelitian dan pembahasan.

Bab V yaitu penutup yang meliputi kesimpulan dan saran.

Bagian akhir skripsi berisi tentang daftar pustaka, lampiran-lampiran

dan daftar riwayat hidup peneliti.

IAIN PURWOKERTO
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan
upaya guru dalam membentuk karakter disiplin siswa kelas | MI Negeri
Purwokerto yaitu dilakukan dengan menggunakan metode percakapan, metode
cerita, metode perumpamaan, metode keteladanan, metode pembiasaan,
metode pemberian nasihat, serta metode janji dan ancaman yang dilakukan
melalui kegiatan pembelajaran, kegiatan ekstrakurikuler, dan kegiatan rutin
yang berada di MI Negeri Purwokerto. Dalam hal ini karakter disiplin yang
ditanamkan adalah disiplin dalam mengikuti pelajaran, disiplin dalam
berpakaian, tertib dalam mengikuti kegiatan upacara, tepat waktu datang ke

sekolah, tepat waktu melaksanakan sholat, disiplin dalam menjaga kebersihan

kuku dan gigi, dan disiplin dalam melaksanakan tugas piket.
. .JAIN PURWOKERTO
1. Kepala Sekolah
Hendaknya pengelolaan pendidikan karakter yang efektif khususnya

pendidikan karakter disiplin dapat dipertahankan dan ditingkatkan lagi

demi tercapainya pelaksanaan pendidikan karakter yang maksimal.
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2. Guru
Khususnya kepada guru kelas I di M1 Negeri Purwokerto diharapkan
untuk tetap mempertahankan dan meningkatkan upaya membentukan
karakter disiplin siswa yang telah dilaksanakan.
3. Siswa
Sebaiknya siswa lebih patuh kepada guru dan terus meningkatkan
serta membiasakan diri untuk tetap disiplin di sekolah maupun di rumah.
4. Peneliti Selanjutnya
Kepada para peneliti yang berminat meneliti tentang upaya guru
diharapkan untuk meneliti lebih jauh tentang upaya guru khususnya yang
berkaitan dengan kedisiplinan mengingat disiplin merupakan masalah

pendidikan dan bangsa Indonesia saat ini.

IAIN PURWOKERTO
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